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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ى R ر

 W و Z ز

 H ه S ش

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a>, i>, u> seperti qāla (قال), qīla 

 Bunyi vocal ganda (diftong) Arab ditransletariskan dengan .(يقول) yaqūlu ,(قيل)

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā‟ Marbūṭah berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudlāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

Cet.       : Cetakan 

H.         : Hijriyah 

h.          : Halaman 

HR.       : Hadis Riwayat 

J.           : Juz atau Jilid 

M.         : Masehi 

QS.        : Al-Qur‟an Surat 

Sda.       : sama dengan atas 

Terj.      : Terjemahan 

t.np.      : tanpa nama penerbit 

t.th.       : tanpa tahun 

w.         : Wafat 
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ABSTRAK 

Pembacaan Al-Qur‟an Dalam Tradisi Bancakan Weton (Among-Among) 

Di Desa Mantingan, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara  

(Kajian Living Qur‟an) 

Nadya Fatimatuz Zahro‟ 

Living Qur‟an adalah fenomena al-Qur‟an yang hidup di tengah masyarakat 

muslim terkait dengan al-Qur‟an sebagai objek kajiannya. Kajian ini akan 

difokuskan pada pembacaan al-Qur‟an dalam tradisi bancakan weton (among-

among) di desa Mantingan, kecamatan Tahunan, kabupaten Jepara. Penelitian ini 

perlu dilakukan karena dalam pelaksanaannya  telah sedikit berbeda dengan ritual 

bancaan weton (among-among) yang biasa dilakukan oleh masyarakat Jawa pada 

umumnya, yakni dengan melakukan pembacaan al-Qur‟an di dalamnya. Tradisi 

bancakan weton (among-among) yang mulanya hanya dilakukan berdasarkan adat 

Jawa, kemudian terjadi akulturasi budaya, yakni percampuran nilai ajaran Islam 

dengan kebudayaan Jawa. Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif. 

Sedangkan dalam pengumpulan data menggunakan penelitian terlibat yang berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan untuk menganalisa 

data adalah teori Emile Durkheim mengenai konsepsi totem sebagai sesuatu yang 

sakral untuk menganalisa al-Qur‟an terkait dengan relasi sosial. Dari data, 

kemudian diolah dengan teori-teori tersebut, penulis mendapatkan kesimpulan 

bahwa bagaimana masyarakat desa Mantingan melibatkan al-Qur‟an dalam tradisi 

among-among sama seperti bagaimana masyarakat Aborigin memperlakukan 

totem mereka, yang mana dalam tradisi tersebut, masyarakat desa Mantingan 

menganggap al-Qur‟an sebagai sesuatu yang sakral. Mereka ingin mengukuhkan 

kesakralan tradisi bancaan weton (among-among) dengan menghadirkan al-

Qur‟an dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini, al-Qur‟an diposisikan oleh 

masyarakat sebagai resepsi fungsional; yakni sebagai alat untuk mengsir roh jahat, 

menolak musibah dan wadah untuk menciptakan solidaritas sosial, yang mana 

seperti totem yang dipersepsikan oleh Durkheim memiliki daya magi dan 

merupakan sesuatu yang mengikat dan menyatukan masyarakat. 

 

Kata kunci: Living Qur‟an, bancakan weton (among-among), konsepsi totem, 

resepsi fungsional al-Qur‟an. 
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MOTTO 

 

 

 ال  و  ؤ  ه  ي   ل  ل  و  ؤ  ه  ي   ك  ال  ب  ن  ي  اى   ي  ش  د   ب  ع  ض  و   ب  ع  ض  ا

“Seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti sebuah bangunan, sebagiannya 

menguatkan sebagian yang lain” 
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